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Penelitian ini bertujuan untuk 1). Mengetahui bagaimana tingkat melek Teknologi Informasi dan Komunikasi (ICT literacy) di kalangan mahasiswa, 2). Ingin mengetahui factor-faktor apa saja yang berhubungan dengan tinggi rendahnya tingkat ICT literacy di kalangan mahasiswa. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam upaya menjawab pertanyaan pertanyaan yang telah dirumuskan. Populasi adalah mahasiswa FIP UNY. Sampel  dipilih dengan teknik stratified random sampling. Validitas isntrumen dengan korelasi product moment dan reliabilitas dengan Alfa Cronbach. Teknik analisis data dengan analisis korelasi, regresi berganda dan analisis parsial. Uji persyaratan analisis dipenuhi dengan uji BLUE untuk ketepatan model regresi, uji normalitas sebaran data, Uji Heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas karena melibatkan beberapa variabel.

Hasil penelitian menunjukkan 1). status sosial ekonomi berhubungan dengan tingkat ICT literacy secara empirik terbukti signifikan, semakin tinggi status sosial ekonomi, semakin tinggi tingkat ICT literasinya, 2). Prestasi belajar berpengaruh dengan tingkat ICT literacy terbukti secara cukup signifikan, semakin tinggi prestasi belajar mahasiswa ternyata juga semakin tinggi tingkat ICT literasinya, 3). Tingkat status sosial ekonomi melalui tingkat mobilitas mencari sumber belajar tidak terbukti secara cukup signifikan berpengaruh terhadap ICT literacy. Tinggi rendahnya status sosial ekonomi mahasiswa meski berpengaruh terhadap tinggi rendahnya mobilitas mencari sumber belajar, tetapi tidak berpengaruh terhadap tinggi rendahnya tingkat ICT literasinya, 4). Prestasi belajar melalui tingkat mobilitas mencari sumber tidak terbukti secara cukup signifikan berpengaruh terhadap ICT literacy, berarti tinggi rendahnya prestasi belajar mahasiswa meski berpengaruh terhadap tinggi rendahnya tingkat mobilitas mencari sumber belajar, tetapi tidak berpengaruh terhadap tinggi rendahnya tingkat ICT literasinya, dan 5). Tingkat mobilitas mencari sumber berpengaruh terhadap tingkat ICT literasi, terbukti secara cukup signifikan berarti meski derajat perbedaan angka tersebut relatif hanya berbeda tipis, meski tidak sekuat variabel status sosial ekonomi dalam mempengaruhi tingkat ICT literasi, tetapi tingkat mobilitas mencari sumber belajar berpengaruh terhadap tingkat ICT literacy. Seberapa besar tingkat signifikansi dapat dilihat di halaman 20  tabel hasil perhitungan hubungan antarvariabel  melalui analisis jalur
BAB I 
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 
Perubahan peradapan menuju masyarakat berpengetahuan (knowledge society). menuntut masyarakat dunia untuk menguasai keterampilan abad 21 yaitu mampu memahami dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (ICT Literacy Skills). Pendidikan memegang peranan sangat penting dan strategis dalam membangun masyarakat berpengetahuan yang memiliki keterampilan: (1) melek teknologi dan media; (2) melakukan komunikasi efektif; (3) berpikir kritis; (4) memecahkan masalah; dan (5) berkolaborasi. 

Terdapat kesepakatan  umum bahwa Information and Communication Technologies (ICT) adalah baik untuk pengembangan dunia pendidikan. Bank Dunia mengarisbawahi bahwa para pendidik dan para pengambil keputusan sepakat bahwa ICT merupakan hal yang sangat penting bagi pengembangan masa depan pendidikan dalam era Melinium. Teknologi ini, khususnya internet yang mampu membangun kemampuan jaringan informasi dapat meningkatkan akses melalui belajar jarak jauh, membuka jaringan pengetahuan bagi murid, melatih guru-guru, menyebarluaskan materi pendidikan dengan kualitas standar, dan mendorong penguatan upaya efisiensi dan efektivitas kebijakan administrasi pendidikan. 

Seorang ahli pembangunan menulis tentang peran ICT dalam pembangunan pertanian berkelanjutan menggarisbawahi bahwa meskipun internet bukan obat mujarab bagi masalah pembangunan pedesaan dan ketahanan pangan, tetapi internet dapat membuka saluran komunikasi baru yang membawa pengetahuan baru dan menjadi sumber informasi pada masyarakat pedesaan.

Kasus yang sama juga berlaku bagi peran ICT dalam dunia pendidikan, yang telah menjadi bagian dari perubahan secara radikal moda-moda penyampaian informasi pendidikan, ICT dapat memainkan peran kritis dalam mengkonstruksi pengetahuan dengan memungkinkan membuat, mengelola, dan berbagi pengetahuan. 

Justru karena perannya dalam memproduksi dan menyebarluaskan pengetahuan yang begitu signifikan, para pendidik dan pengambil keputusan  yang memanfaatkan ICT untuk mencapai tujuan pendidikan harus mengenalkan kemungkinan dampak buruk yang ditimbulkannya. System pendidikan, baik formal maupun non-formal, merupakan lembaga social yang kuat telah dimasuki dengan misi yang mengembangkan dan mendorong perilaku-perilaku dan nilai-nilai yang diinginkan sekali oleh public, khususnya kaum muda. Oleh karena itu, mereka ini bisa lebih peka terhadap potensi bahaya ICT dan menjadi proaktif dalam membina mereka. Di sinilah pentingnya pendidikan melek ICT agar dapat mengeliminir dampak negatif yang berbahaya bagi kepentingan membangun pendidikan bagi kaum muda. 

Lebih dari itu, pemberian pengetahuan pengembangan secara terus-menerus tentang ICT dan orang yang menggunakannya, perlu juga dimasukan secara terus menerus pula melalui kurikulum pendidikan ICT agar semakin peka terhadap ICT. Bukan saja ICT telah berada di mana-mana, generasi teknologi ini terus berkembang luas dan lari dengan kecepatan tinggi meninggalkan model-model lama. Pengguna teknologi ini telah menciptakan ketergantungan pada banyak individu yang telah mengitegrasikan ICT ke dalam komunikasi dan pencarian informasi mereka sehari-hari, serta terus memberikan aktivitas secara terus menerus. Dalam dunia di mana informasi dan pengetahuan terus beredar, pemerintah bercita-cita untuk membangun negara sebagai masyarakat yang berpengetahuan. 
Menyadari peran strategis pendidikan dalam mewujudkan masyarakat berpengetahuan tersebut, Departemen Pendidikan Nasional telah melakukan berbagai kegiatan yang didalamnya termasuk pemanfaatan dan pendayagunaan TIK untuk memperluas akses terhadap pendidikan bermutu dan meningkatkan mutu, relevansi dan daya saing pendidikan. Untuk mempercepat pendayagunaan dan pemanfaatan TIK untuk pendidikan telah dilakukan berbagai upaya untuk mendorong akselerasi dan peningkatan “ICT literacy skills” menuju “knowledge-based society”. Di antara berbagai upaya tersebut adalah penyelenggaraan E-Learning Award dan Kuis Kihajar.

Studi ini akan melihat bagaimana tingkat melek ICT di lingkungan lembaga pendidikan, khususnya di kampus FIP UNY yang dihuni oleh mahasiswa. Beberapa variabel yang diduga mempunyai pengaruh signifikan terhadap tingkat literasi ICT di kalangan mahasiswa ini antara lain adalah status sosial keluarga mahasiswa, prestasi, dan mobilitas mahasiswa dalam mencari sumber belajar. Tujuan utama studi ini ingin mengetahui seberapa tinggi tingkat melek ICT di kalangan mahasiswa yang selama ini diyakini sebagai salah satu instrumen penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. 

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini memfokuskan pada masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat melek Teknologi Informasi dan Komunikasi (ICT literacy) di kalangan mahasiswa?

2. Faktor-faktor apa saja yang berhubuan dengan tingkat ICT literacy di kalangan mahasiswa?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui bagaimana tingkat melek Teknologi Informasi dan Komunikasi (ICT literacy) di kalangan mahasiswa.
2. Ingin mengetahui factor-faktor apa saja yang berhubungan dengan tinggi rendahnya tingkat ICT literacy di kalangan mahasiswa. 

BAB II  
KAJIAN TEORITIK
A. Tinjauan Pustaka
Pesatnya perkembangan ICT dalam sepuluh tahun terakhir ini telah menarik perhatian dari para akademisi yang datang dari berbagai disiplin ilmu pengetahuan, termasuk dari kalangan ilmu social. Sudah cukup banyak kajian yang dilakukan untuk melihat fenomena maraknya penggunaan ICT dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam uraian kajian teoretik ini akan memulai dengan uraian tentang perhatian disiplin ilmu komunikasi terhadap perkembangan ICT. Selanjutnya akan menguraikan kajian teoretik yang selama ini telah menjadi salah satu factor yang berkaitan dengan pemanfaatan ICT dan tingkat melek ICT sebagai upaya untuk menetapkan hipotesis penelitian yang akan diuji di lapangan melalui analisis jalur. 
1. ICT dalam Studi Ilmu Komunikasi

Ada beberapa upaya untuk menjelaskan kehadiran ICT dan dampaknya terhadap perubahan social di suatu wilayah. Dalam disiplin ilmu komunikasi, ICT lebih sering masuk dalam studi media. Sebagai media genre baru, sudah tentu tidak luput dari perhatian disiplin ilmu komunikasi, sehingga melahirkan apa yang disebut sebagai teori media baru. Pada tahun 1990, Mark Poster telah mempublikasikan buku The Second Media Age, yang mengakabarkan datangnya periode baru yaitu hadirnya teknologi interaktif dan komunikasi jaringan, terutama sejak hadirnya internet, yang akan mengubah masyarakat. Jadi sudah sejak awal, para akademisi telah memprediksi bahwa kehadiran Internet akan mempunyai pengaruh signifikan terhadap perubahan social.
. Ini berarti bahwa asumsi-asumsi yang berkembang pada periode sebelumnya, yaitu the first media age, akan banyak bertentangan dengan asumsi pada periode the second media age. 

The first media age telah diidentifikasi mempunyai cirri-ciri seperti: (1) produksi terpusat (satu untuk banyak); (2) komunikasi satu arah; (3) kontrol negara terhadap semuanya; (4) reproduksi stratifikasi social dan ketidakadilan melalui media; (5) khalayak media yang terfrakmentasi; dan (6) menentukan kesadaran social. Sedangkan the second media age sebaliknya, dapat didiskripsikan seperti: (1) desentralisasi; (2) komunikasi dua arah; (3) melawan control Negara; (4) demokratisasi; (5) mengedepankan kesadaran individual; dan (6) orientasi individual.

Terdapat dua perbedaan mendasar di antara kedua kategori teoretik tersebut. The first media age dalam melihat media lebih menekankan pada penyiaran, sedangkan the second media age menekankan pada jaringan. Yang pertama menekankan pendekatan interaksi social, sedangkan yang kedua menekankan pendekatan integrasi social. Pada pendekatan interaksi sosial, media dilihat dalam istilah bagaimana sesungguhnya hadir pada model interaksi secara tatap muka. Bentuk-bentuk media lama yang berorientasi pada penyiaran lebih menekankan transmisi informasi, yang mengurangi peluang interaksi (hypodermic system). Pada konteks demikian peran media adalah sebagai alat yang berfungsi untuk informasional dan karena itu realitasnya hanya untuk konsumen. Sedangkan media baru, sebaliknya, banyak interaksi dan menciptakan rasa baru komunikasi personal. 

Salah satu pandangan yang berusaha menjelaskan berkaitan dengan tema tersebut adalah pandangan Pierre Levy, yang begitu terkenal dalam bukunya Cyberculture.
. Levy melihat bahwa World Wide Web (www) adalah dunia yang terbuka, fleksibel, dan merupakan lingkungan informasi yang dinamik, yang membuat keberadaan manusia mampu mengembangkan orientasi baru terhadap ilmu pengetahuan, dan mendorong lebih banyak berinteraksi, community-base, dunia demokrasi yang saling memberdayakan. Internet mengembangkan tempat untuk bertemu secara virtual yang memperluas jaringan sosial ke seluruh dunia, menciptakan kemungkinan baru untuk pengetahuan, dan memberi peluang untuk berbagi perspektif secara lebih luas.
  . Tentu saja, media baru tidak sama persis dengan interaksi secara tatap muka, tetapi media baru tersebut mengembangkan bentuk-bentuk interaksi baru yang membawa kita kembali ke dalam kontak personal yang tidak dimiliki dan  mampu dikerjakan oleh media lama. 

Cara kedua, di mana media dikaitkan dengan integrasi sosial. Pendekatan ini menggolongkan media bukan berkaitan dengan informasi, interaksi, atau diseminasi, tetapi berkaitan dengan ritual, atau bagaimana orang menggunakan media sebagai cara komunitas yang mencipta (way of creating community).
.Media terutama bukanlah instrumen informasi atau pun cara meraih kepentingan pribadi, tetapi lebih membimbing manusia hadir bersama dalam suatu bentuk dari komunitas dan menawarkan suatu rasa memiliki (sense of belong in). 

Peristiwa-peristiwa yang menggunakan media sebagai ritual itu, yang mungkin atau tidak mungkin terlibat interaksi. Menurut pandangan integrasi social, interaksi tidak terjadi dengan membutuhkan komponen intergrasi social melalui ritual. Kemudian, interaksi tatap muka tak selamanya merupakan standar emas atau garis dasar untuk membandingkan media komunikasi. Adakecenderungan manusia modern tidak berinteraksi begitu banyak dengan orang lain tetapi lebih banyak dengan media itu sendiri. Kita menggunakan media tidak banyak untuk mengatakan kepada kita tentang sesuatu yang lain, tetapi karena menggunakan media merupakan ritual self-contained yang mempunyai makna di dalam dan luar itu sendiri. Sebagai contoh, anda boleh mengunjungi Washington Post Online sebagaimana di homepage anda dan periksalah beberapa kali setiap hari, tidak begitu banyak sebab anda ingin tahu berita, tetapi karena anda mempunyai ritual tindakan atau artinya, anda mengunjungi home page itu sudah merupakan perilaku ritual, bukan karena anda ingin sesuatu sesuai dengan kepentingan anda. Bisa dianalogkan secara tidak sadar orang telah membangun executive routine atas suatu keahlian melalui rutinitas tindakan, dimana anda beraktifitas namun tidak secara khusus ingin mencapai keahlian itu. Hal menarik diketahui apakah tingkat ICT literacy bisa mempengaruhi frekwensi ritualitasnya.
Setiap media mempunyai potensi untuk melakukan fungsi ritual dan integrasi, tetapi media menjalankan fungsi tersebut mempunyai perbedaan cara. Media genre lama, seperti televisi dan buku, memusatkan sumber-sumber produksi situasi dan cirri-ciri dengan khalayak yang dapat dikenali. Namun media penyiaran menyediakan sedikit peluang untuk berinteraksi dengan yang lain dan yang mengendalikan keputusan apakah cerita akan dibaca atau tidak dibaca. Anda mendengan dan menonton, tetapi media tidak berkata balik, atau berinteraksi dengan anda. 

Sebaliknya, kita menggunakan media genre baru seperti berbagai ritual yang membuat kita merasa menjadi bagian dari sesuatu yang lebih besar daripada kita sendiri. Media diritualkan karena mereka menjadi kebiasaan, diformalkan, dan mengambil nilai-nilai yang lebih besar daripada yang digunakan media itu sendiri. Personal Data Assistant (PDA) seperti BlackBerry atau Palm Pilot sungguh mampu digunakan untuk memelihara saluran informasi yang terus berubah dengan saluran lain, bahkan lebih dari itu. Mungkin inilah mengapa orang tertentu suka memeriksa e-mail dalam BlackBerry ketika sedang bepergian di sepanjang jalan di Perancis misalnya. Bahkan kemudian, media terbaru, memungkin sesuatu untuk interaksi tetapi tidak serupa dengan tampilan dalam interaksi secara tatap muka. Karena itu, media terbaru menciptakan simulasi komputer yang mampu memberikan tampilan. Terjadi suatu interaksi tingkat tinggi, tetapi dengan computer, bukan dengan individu spesifik. Ide ini mendukung teori persamaan media (media-equation theory), yang mengatakan bahwa kita memperlakukan media seperti orang dan berhubungan dengan media seolah-olah mereka adalah orang (personifikasi media). Ini menjelaskan mengapa, sebagai contoh misalnya, pengguna komputer mungkin tampak kelihatan punya kepribadian, mengapa pengguna berbicara dengan komputer, mengapa pengguna menghargai apa yang dikerjakan computer pada pengguna, dan adakalanya pengguna akan sangat marah jika komputer berbuat jahat kepada pengguna.
  
2. Definisi ICT dan Melek ICT

Unesco sejak 2002 memberikan rumusan pengertian ICT sebagai kombinasi dari teknologi informasi dengan teknologi komunikasi. Teknologi informasi dipahami sebagai suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, merekayasa data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu untuk keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan. Teknologi ini menggunakan seperangkat komputer untuk mengolah data, sistem jaringan untuk menghubungkan satu komputer dengan komputer lain sesuai dengan kebutuhan, dan kemudian disebarluaskan secara global. Dalam pengertian yang lebih luas definisi ICT mencakup komputer, internet, telepon, televisi, radio, dan peralatan audiovisual.

 Definisi melek ICT menurut Unesco adalah keahlian dalam menggunakan tekonologi digital, peralatan komunikasi, dan/atau terlibat dalam jaringan untuk mengakses, mengelola, menyatukan, mengevaluasi, dan membuat informasi agar dapat berfungsi dalam masyarakat berpengetahuan.
 

Dalam melek ICT itu sendiri mengandung tiga dimensi, yang meliputi dimensi pengetahuan, keahlian, dan perilaku. Pada dimensi pengetahuan melek ICT ditandai dengan kesadaran pengguna tentang ICT dan apresiasi relevansi ICT baik dalam kehidupan individual maupun profesional. Sementara itu dimensi keahlian melek ICT merujuk dan seringkali merupakan hasil dari pengalaman menggunakan teknologi. Dalam banyak hal, merupakan keahlian dalam hal memperoleh, mengolah, menyimpan, meproduksi, dan menukar informasi, mengkomunikasikan, dan melibatkan diri dalam jaringan internet. Semua itu merupakan pertanda bahwa secara individual orang yang mempunyai keahlian tersebut telah melek ICT.  Sedangkan dimensi perilaku melek ICT merepresentasikan produk dan proses dari tafsir kritis dalam penggunaan ICT untuk informasi dan pengetahuan. 


Adapun indikator melek ICT dapat diidentifikasi melalui tingkat kompetensi utama dalam tiga dimensi tersebut.
 Pada dimensi pengetahuan mereka yang dianggap teleh melek ICT jika telah memiliki kompetensi utama seperti: (1) Akrab dengan HP, komputer, dan internet; (2) mempunyai keahlian dalam mengidentifikasi ICT; (3) mempunyai apresiasi terhadap fungsi-fungsi potensial ICT dalam kehidupan sehari-hari; (4) mempunyai pengetahuan dasar dalam menggunakan ICT, untuk HP misalnya dapat menelpon dan ber-sms; untuk komputer dapat mengetahui bahasa komputer, data dasar, dan penyimpanan informasi; sedangkan untuk internet misalnya mengetahui browsing dan e-mail; dan (4) dapat membedakan antara dunia maya dan dunia nyata. 


Pada dimensi keahlian, mereka yang dianggap melek ICT jika telah memiliki kompetensi utama seperti: (1) dapat menggunakan fitur-fitur dan aplikasi-aplikasi ICT, untuk HP misalnya dapat menelpon, sms, memetret, memutar radio dan tape recorder, bluetooth, dan mengkoneksikan dengan internet dll. Untuk komputer dapat mengaplikasikan menulis, database, dan penyimpanan informasi, dan untuk internet dapat mengaplikasikan browsing jaringan dan e-mail; (2) dapat mengakses dan mencari website seperti misalnya mencatatkan diri pada internet, mengoperasikan mesin pencari, menggunakan kata-kata kunci dll.; (3) dapat menggunakan layanan internet seperti membuka email dan mengemail, mengunduh data, ikut diskusi dalam jaringan internet, membuat blog dll.; (4) dapat memproses dan mengoleksi data elektronik; (5) dapat mengubah data menjadi tampilan data grafik dan format-format visual lainnya; (6) dapat memanfaatkan ICT untuk mendukung berpikir kritis, kreativitas dan berinovasi untuk kepentingan pendidikan, jaringan kerja, dan tujuan rekreatif; dan (7) dapat membedakan kredibilitas seperti misalnya perbedaan relevan dan tidak relevan, subyektif dan obyektif,  serta dapat membedakan sesuatu itu riil atau maya. 
Pada dimensi perilaku, mereka diangap melek ICT jika mempunyai kompetensi utama seperti: (1) mempunyai keahlian menggunakan ICT secara individual maupun kerja tim; (2) bertanggungjawab dalam menggunakan teknologi, memiliki daya kepekaan dalam mengamankan dan bertanggungjawab dalam menggunakan internet; (3) senantiasa bersikap kritis dan reflektif ketika mendapatkan informasi dalam arti sadar bahwa ada motif dagang dalam teknologi; (3) memahami akan konsekuensi dalam menggunakan ICT, memiliki kemampuan dalam memahami formasi dampak penggunaan ICT dari nilai-nilai dan tanggungjawab, praksis komunikasi, dan perilaku-perilaku lainnya; dan (4) mempunyai kemampuan dalam menilai secara kritis tentang dampak teknologi.

3. Status Sosial dan ICT


Beberapa studi telah dilakukan dalam kaitannya dengan kehadiran ICT dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di dunia pendidikan. Dalam kaitannya dengan status sosial Schiller (1995) tentang globalisasi informasi sebagai implikasi kemajuan ICT menemukan bahwa kesenjangan kelas (class inequality) juga telah dan akan semakin menguasai dinamika perkembangan masyarakat dan ekonomi kita di masa mendatang. Kelas, misalnya, telah dan akan semakin menentukan siapa yang akan memeperoleh seberapa banyak dan jenis informasi macam apa beserta dengan semua konsekuensi yang ditimbulkannya. Di dalam situasi seperti itu, hanya mereka yang berada pada lapisan atas di dalam organisasi dan struktur sosial dan ekonomi kita, paling sedikit dalam jangka pendek, yang akan memperoleh keuntungan dari perkembangan masyarakat dan perkembangan teknologi informasi. 

Sebagian besar masyarakat di dunia tidak bisa mengakses ICT. Mereka tidak bisa mengakses ICT karena kondisi sosial, ekonomi, atau fisik membatasi kapabilitas mereka mengakses ICT dan mendapatkan manfaat ICT. Sebagian lainnya tidak bisa mengakses ICT karena memilih untuk tidak mengakses. Apakah mereka yang tidak bisa mengakses ICT bisa dikategorikan sebagai kelompok atau individu yang tereksklusi akibat perkembangan ICT?

Di tingkat kebijakan, Pemerintah Inggris menamakan masyarakat informasi ini e-society yang terbagi menjadi delapan tingkatan atau delapan kelompok berdasarkan kapabilitasnya mengakses ICT (Longley, et.al. 2008). Delapan kelompok itu adalah kelompok e-unengaged (Group A); e-marginalized (Group B); becoming engaged (Group C); e for entertainment and shopping (Group D); e-independents (Group E); instrumental e-users (Group F); e-business users (Group G); e-expert (Group H).

Castells (1996), yang lebih memilih istilah informational society daripada information society, melihat telah muncul ketidaksamaan dan eksklusi sosial di seluruh dunia dalam mengakses ICT. Apakah Group A dan Group B bisa dikategorikan sebagai kelompok yang mengalami eksklusi di dunia masyarakat informasi? ICT menjadi sumber daya baru atau peluang ekonomi dan sosial yang baru karena pemanfaatan ICT mampu membawa individu maupun kelompok masyarakat pada hidup yang lebih baik. Apakah Group A dan Group B menjadi tereksklusi karena tidak bisa mengakses sumber daya baru ini?

 
Mereka yang tidak bisa mengakses ICT dengan berbagai alasan, antara lain status sosial, miskin dan pendapatan rendah, cacat tubuh termasuk tuna netra, orang lanjut usia, bisa disebut sedang mengalami proses eksklusi sosial. Kelompok masyarakat yang saat ini sudah tereksklusi akan semakin tereksklusi dari manfaat ICT. Tuna netra karena kondisi fisiknya menyebabkan mereka tereksklusi di dalam masyarakat informasi menjadi terkeksklusi dua kali (Surjadi, 2009). Jaggi (2003) dan Barja dan Gigler (2004) menyebutkan kelompok atau individu yang tidak bisa mengakses ICT atau tereksklusi dari sumber daya baru ini sedang mengalami kemiskinan informasi atau information poverty atau ICT poverty di masyarakat informasi.

Kemiskinan informasi menurut definisi Barja dan Gigler (2004) adalah ketidakadaan kapabilitas dasar (basic capabilities) yang dibutuhkan untuk berpartisipasi dalam masyarakat informasi. Kapabilitas dasar itu berhubungan dengan aset-aset yang dimiliki individu atau kelompok dan kapabilitas individu atau kelompok itu memanfaatkan aset-aset. Individu dan kelompok yang memiliki aset-aset itu dan memiliki kapabilitas memanfaatkannya akan menentukan kapabilitasnya memanfaatkan peluang ICT.

Aset-aset itu antara lain aset fisik untuk ICT (seperti komputer atau telelpon selular); aset manusia (layanan kesehatan dan pendidikan yang mendasar untuk ICT); aset sosial (jaringan sosial untuk ICT); aset ekonomi (pemanfaatan ICT yang produktif). Teori kemiskinan informati menurut Chatman, yang melihat dari sudut pandang perilaku individu, bisa dilihat dari enam hal yaitu (Rowley dan Hartley, 2008): (1) Orang-orang yang dikategorikan sebagai miskin informasi merasa diri mereka tidak memiliki sumber daya yang bisa menolong mereka; (2) Kemiskinan informasi sebagian berhubungan dengan perbedaan kelas. Kondisi miskin informasi ini dipengaruhi oleh orang luar yang memiliki akses istimewa pada informasi; (3) Kemiskinan informasi ditentukan oleh perilaku melindungi diri yang digunakan ketika merespon norma-norma sosial; (4) Mekanisme kerahasiaan dan juga membohongi diri sendiri akibat rasa tidak percaya pada maksud dan kemampuan orang lain memberikan informasi bermanfaat; (5) Sebuah keputusan mengambil risiko mengungkap persoalan sesungguhnya sering diambil karena persepsi konsekuensi negatif lebih besar daripada manfaatnya; (6) Pengetahuan baru akan diperkenalkan dengan selektif kepada dunia informasi orang-orang miskin. Sebuah kondisi yang mempengaruhi proses ini adalah relevansi dari  
Kriteria yang menentukan tingkatan kemiskinan informasi atau kekayaan informasi seseorang adalah informasi itu sendiri, infrastruktur, dan tingkat pemahaman informasi (information literacy). Mereka yang miskin informasi tidak memiliki cukup informasi atau tidak memiliki kesempatan mendapatkan informasi yang tepat. Bagi orang paling miskin di dunia, kemiskinan informasi tidak menjadi persoalan mereka karena persoalan mereka sehari-hari adalah bagaimana bertahan hidup, bagaimana mendapatkan air bersih, dan rumah. Mereka tidak berpikir untuk menuntut informasi, telepon, media, atau Internet.Intinya mereka yang tidak memiliki akses dan kemampuan memanfaatkan sumber daya ICT bisa dikategorikan sebagai kelompok yang miskin informasi di dalam masyarakat informasi. Barja dan Gigler (2004) menjelaskan kemiskinan informasi dan komunikasi juga mempengaruhi dimensi kehidupan lainnya.

4. Prestasi Belajar dan ICT

Dengan hadirnya ICT dunia pendidikan bisa membawa dampak positif apabila teknologi tersebut dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi bisa menjadi masalah baru apabila sekolah tidak siap. Untuk itu, perlu dilakukan suatu kajian tentang dampak positif dan negatif dari pemanfataan Teknologi Komunikasi dan Informasi (ICT) sebagai media komunikasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan.Tujuan dari penulisan ini adalah (1) untuk mengetahui pemanfataan Teknologi Komunikasi dan Informasi (ICT) sebagai media komunikasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan, (2) mengetahui manfaat atau dampak positif dan negatif ICT bagi pendidikan.

Hasil penelitian Kurniawati et,al (2005) menunjukan bahwa pada umumnya pendapat guru dan siswa tentang manfaat ICT khususnya edukasi net antara lain : (1) Memudahkan guru dan siswa dalam mencari sumber belajar alternative; (2 ) Bagi siswa dapat memperjelas materi yang telah disampaikan oleh guru, karena disamping disertai gambar juga ada animasi menarik; (3) Cara belajar lebih efisien; (4) Wawasan bertambah; (5) Mengetahui dan mengikuti perkembangan materi dan info-info lain yang berhubungan dengan bidang studi; dan (5) Membantu siswa melek ICT.
Teknologi informasi dan komunikasi juga bisa menjadi obyek yang dipelajari artinya dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum dan dijadikan sebagai mata pelajaran tertentu. Menurut Deryn Watson (2001: 262) dalam papernya Information and communications technology: policy and practices esensi penggunaan komputer dalam bidang pendidikan telah menciptakan beberapa dilema yang mendasar. Salah satu masalah  utama adanya dikotomi tujuan apakah teknologi informasi sebagai mata pelajaran berdiri sendiri dengan berbasis pengetahuan dan ketrampilan atau teknologi informasi sebagai alat yang utamanya dipergunakan untuk belajar dalam mata pelajaran lain. Kemudian pada awal pertengahan tahun 1970 Richard Hooper dalam Justin Dillon dan Meg Maguire (2001: 263) menyatakan ada perbedaan antara mengajar orang dengan komputer dan mengajar orang mengenai komputer. Perbedaan ini memunculkan dua aras yang berbeda penekanan antara paedagogis dan logika vokasional murni. Bentuk pertama lebih mengarah kepada penggunaan teknologi informasi yang terwakili komputer sebagai alat bantu belajar (Computer Assisted Learning) untuk mata pelajaran, sedangkan yang kedua lebih memposisikan komputer sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri. 

Dari dua pandangan bisa disimpulkan bahwa menjadi sangat penting para pebelajar saat ini memiliki dasar pengetahuan mengenai teknologi informasi sekaligus mampu menggunakannya secara efektif saat ini dan masa akan datang. Herbert S. Lin (2002: 40) mengutip pernyataan Computers Science and Telecommunications Board (CSTB) mengatakan bahwa melek komputer (computer literate) dipandang tidak cukup karena berkonotasi ketrampilan (dalam kasus Mata Pelajaran TIK diidentikkan dengan program vokasi). Implikasinya adalah kompetensi atas beberapa aplikasi komputer yang ada saat ini seiring perubahan dan perkembangan teknologi ketrampilan yang ada bisa saja tertinggal tanpa ada jalur untuk bermigrasi kepada ketrampilan baru. Konsekwensinya orang harus memperoleh ketrampilan dasar sehingga mampu mengembangkan dan memperoleh ketrampilan baru setelah menyelesaikan pendidikan formalnya. Hal ini sangat dimungkinkan apabila ketrampilan dasar yang diajarkan tidak secara spesifik sebagai program vokasi, namun mengembangkan ICT literacy. Nampak nilai strategis ICT literacy dalam memperkuat life long education bagi peningkatan kemampua dan ketrampilan belajar sepanjang hayat.
CSTB menggunakan istilah fluency yang oleh Yasmin Kafai (2002: 41) dikonotasikan sebagai kemampuan untuk memformulasikan pengetahuan, mengekpresikan sendiri secara kreatif dan tepat, serta menciptakan dan menghasilkan informasi bukan sekedar memahami. Familiar dengan teknologi informasi (tidak gagap teknologi) selanjutnya disebut IT fluency atau FITness yang menurut CSTB  memerlukan tiga jenis pengetahuan yaitu; 1). Ketrampilan teknologi informasi kontemporer (contemporary IT skills) berupa kemampuan menggunakan aplikasi komputer yang up to date, 2). Konsep dasar (foundational concept) berupa prinsip-prinsip dasar  dan ide-ide berkaitan dengan komputer, jaringan dan informasi dan 3). Kemampuan intelektual (intellectual capabilities) berupa kemampuan untuk menerapkan teknologi informasi dalam situasi komplek dan berbeda yang memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Ketiga jenis pengetahuan tersebut saling melengkapi dan memperkuat satu sama lain meskipun bisa dipelajari terpisah. Masing-masing jenis pengetahuan memiliki turunan jenis ketrampilan dan pengetahuan yang diperlukan.

Pada tahun 1980 terjadi penggabungan antara kursus yang mempelajari aplikasi ilmu komputer dan mempelajari komputer sebagai mata pelajaran tersendiri pada siswa di atas usia 14 tahun. Perbedaan menjadi semakin kabur ketika peran komputer lebih banyak sebagai sumber belajar sehingga menjadi kompetensi dan keterampilan di bidang teknologi informasi yang mewadahi keduanya tidak hanya cukup melalui melek komputer namun juga melek informasi. Khusus dalam Mata Pelajaran TIK mengambil salah satu pandangan berarti bertentangan dengan  visi dan hakikat Mata Pelajaran TIK itu sendiri. 

5. Mobilitas Mencari Sumber dan ICT Literacy

Sumber belajar merupakan arena yang penting bagi peserta didik untuk mencari informasi dalam upaya meningkatkan prestasi belajar. Sumber belajar ini antara lain adalah perpustakaan, toko buku, museum, kebun binatang, dan beberapa obyek wisata bersejarah seperti candi, benda purbakala, dan situs-situs sejarah lainnya. Sejak hadirnya ICT, menjadi semakin bespot area itu menambah peluang bagi mahasiswa dalam mencari informasi akademik.
Hasil studi Pujiriyanto (2007) menunjukkan adanya hubungan yang relatif signifikan antara murid yang memiliki mobilitas mencari sumber dengan pemanfaatan ICT secara produktif dimana cenderung ICT dimanfaatkan untuk mencari informasi berbasis akademik. Sementara murid yang tidak memiliki sarana penunjang ICT seperti komputer pribadi di rumah, atau koneksitas dan aksesibilitas ke jaringan internetnya rendah cenderung lebih menonjolkan apek rekreatif dan relatif rendah mobilitasnya (fisik dan non fisik) dalam mencari sumber belajar. Fenomena ditemukan pada penelitian SB. Wahyono (2008) pada mahasiswa frekuensi mahasiswa dalam mengunjungi perpustakaan relatif rendah, dan lebih rendah lagi frekuensi dalam mengunjungi perpustakaan di luar kampusnya. Mahasiswa juga jarang mengunjungi toko-toko buku dan jumlah buku yang  rendah dibanding pengeluaran untuk membeli pulsa, fashion, dan bahkan rokok. Ini berarti bahwa membeli buku masih belum ditempatkan sebagai prioritas utama. Terdapat hubungan signifikan antara mahasiswa yang mempunyai tingkat mobilitas tinggi dalam mencari sumber belajar dengan pemanfaatan ICT secara produktif. Mereka ini kebanyakan merupakan mahasiswa yang memiliki tingkat melek ICT yang relatif tinggi.   

D. Hipotesis  

Berdasarkan paparan teoretik di atas penelitian merumuskan hipotesis sebagai berikut

H1
: Tingkat status sosial ekonomi berhubungan dengan tingkat ICT literacy.

H2
: Prestasi belajar berhubungan dengan tingkat ICT literacy

H3
: Tingkat status sosial melalui tingkat mobilitas mencari sumber belajar mempengaruhi tingkat ICT literacy

H4
: Prestsasi belajar melalui tingkat mobilitas mencari sumber belajar mempengaruhi tingkat ICT literacy.
H5: H5: Tingkat mobilitas mencari sumber belajar berhubungan dengan tingkat ICT literacy.
E. Operasionalisasi Konsep

Sebagaimana terumus dalam perumusan masalah, penelitian ini memfokuskan bagaimana tingkat ICT literacy mahasiswa. Variabel yang diduga mempunyai hubungan terhadap tingkat ICT literacy meliputi status sosial ekonomi, prestasi belajar, dan mobilitas mahasiswa dalam mencari sumber belajar. 
Konsep status sosial ekonomi mengacu pada pandangan sosiologis yang diukur dari tingkat pengeluaran rata-rata secara periodik dan tingkat pendidikan seseorang. Dalam penelitian ini tingkat pengeluaran responden dilihat dalam satuan bulanan, yaitu berapa rupiah pengeluaran mereka dalam memenuhi kebutuhan hidup per bulan. Di samping itu, akan dilihat tingkat pendidikan responden dengan rentang jenjang sekolah dasar hingga pascasarjana. 
Sedangkan konsep prestasi belajar mahasiswa adalah pencapaian prestasi akademik yang diperoleh selama belajar di perguruan tinggi berdasarkan standar kompetensi yang telah ditetapkan. Ukuran prestasi akademik ini diukur melalui instrumen evaluasi sebagaimana yang ditetapkan dalam peraturan akademik. Dalam penelitian ini prestasi mahasiswa diukur dari Indeks Prestasi Kumulatif yang telah dicapai selama belajar di perguruan tinggi. 

Konsep mobilitas mencari sumber belajar adalah tindakan seseorang dalam memenuhi kebutuhan informasi belajar yang ditunjukan melalui tinggkat pergerakan dan aktivitas di pusat-pusat sumber belajar, seperti perpustakaan, toko buku, museum, dan lain-lain. Dalam penelitian ini mobilitas mencari sumber belajar akan diukur melalui frekuensi kunjung mahasiswa ke berbagai pusat sumber belajar. 
Sementara itu, konsep ICT literacy mengacu pada definisi yang dirumuskan oleh Unesco, adalah keahlian dalam menggunakan tekonologi digital, peralatan komunikasi, dan/atau terlibat dalam jaringan untuk mengakses, mengelola, menyatukan, mengevaluasi, dan membuat informasi agar dapat berfungsi dalam masyarakat berpengetahuan.Dalam melek ICT itu sendiri mengandung tiga dimensi, yang meliputi dimensi pengetahuan, keahlian, dan perilaku.

Adapun indikator melek ICT dapat diidentifikasi melalui tingkat kompetensi utama dalam tiga dimensi tersebut.Pada dimensi pengetahuan mereka yang dianggap teleh melek ICT jika telah memiliki kompetensi utama seperti: (1) Akrab dengan HP, komputer, dan internet; (2) mempunyai keahlian dalam mengidentifikasi ICT; (3) mempunyai apresiasi terhadap fungsi-fungsi potensial ICT dalam kehidupan sehari-hari; (4) mempunyai pengetahuan dasar dalam menggunakan ICT, untuk HP misalnya dapat menelpon dan ber-sms; untuk komputer dapat mengetahui bahasa komputer, data dasar, dan penyimpanan informasi; sedangkan untuk internet misalnya mengetahui browsing dan e-mail; dan (4) dapat membedakan antara dunia maya dan dunia nyata. 

Pada dimensi keahlian, mereka yang dianggap melek ICT jika telah memiliki kompetensi utama seperti: (1) dapat menggunakan fitur-fitur dan aplikasi-aplikasi ICT, untuk HP misalnya dapat menelpon, sms, memotret, memutar radio dan tape recorder, bluetooth, dan mengkoneksikan dengan internet dll. Untuk komputer dapat mengaplikasikan menulis, database, dan penyimpanan informasi, dan untuk internet dapat mengaplikasikan browsing jaringan dan e-mail; (2) dapat mengakses dan mencari website seperti misalnya mencatatkan diri pada internet, mengoperasikan mesin pencari, menggunakan kata-kata kunci dll.; (3) dapat menggunakan layanan internet seperti membuka email dan mengemail, mengunduh data, ikut diskusi dalam jaringan internet, membuat blog dll.; (4) dapat memproses dan mengoleksi data elektronik; (5) dapat mengubah data menjadi tampilan data grafik dan format-format visual lainnya; (6) dapat memanfaatkan ICT untuk mendukung berpikir kritis, kreativitas dan berinovasi untuk kepentingan pendidikan, jaringan kerja, dan tujuan rekreatif; dan (7) dapat membedakan kredibilitas seperti misalnya perbedaan relevan dan tidak relevan, subyektif dan obyektif,  serta dapat membedakan sesuatu itu riil atau maya. 

Pada dimensi perilaku, mereka dianggap melek ICT jika mempunyai kompetensi utama seperti: (1) mempunyai keahlian menggunakan ICT secara individual maupun kerja tim; (2) bertanggungjawab dalam menggunakan teknologi, memiliki daya kepekaan dalam mengamankan dan bertanggungjawab dalam menggunakan internet; (3) senantiasa bersikap kritis dan reflektif ketika mendapatkan informasi dalam arti sadar bahwa ada motif dagang dalam teknologi; (3) memahami akan konsekuensi dalam menggunakan ICT, memiliki kemampuan dalam memahami formasi dampak penggunaan ICT dari nilai-nilai dan tanggungjawab, praksis komunikasi, dan perilaku-perilaku lainnya; dan (4) mempunyai kemampuan dalam menilai secara kritis tentang dampak teknologi.

Berdasarkan kajian teoretik, bahwa tingkat ICT literacy dipengaruhi oleh  faktor-faktor non-teknis yang berbasis status sosial ekonomi dan prestasi belajar. Dalam penelitian ini, secara teoretis terdapat hubungan antara status sosial-ekonomi, prestasi belajar, dan mobilitas mencari sumber dengan tingkat ICT literacy. Status sosial ekonomi dan prestasi belajar responden diposisikan sebagai indipenden variable, sedangkan tingkat ICT literacy diposisikan sebagai dependent variable. Sementara itu, mobilitas mencari sumber belajar diposisikan sebagai variabel antara.  Hubungan antarvariabel dapat dilihat pada diagram berikut
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G. Pengukuran Variabel

Pengukuran variabel yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Skala Likert. Denngan Skala Likert variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator, yang kemudian indikator tersebut dijadikan titik tolak dalam menyusun item-item instrumen penelitian. Oleh karena penelitian ini menggunakan Analisis Jalur (path analysis) maka data diproses menjadi data interval, sebagaimana persyaratan sebuah analisis jalur. 
Dengan demikian, variabel-variabel status sosial ekonomi, prestasi belajar, mobilitas mencari sumber belajar dan tingkat ICT literacy, datanya dijadikan data interval melalui proses penyekoran sebagaimana dituntut dalam uji statistik path analysis. Seluruh item pertanyaan diberi lima obsi jawaban, dan dengan menggunakan prinsip Skala Linkert, skor ditetapkan dari angka penyekoran tertinggi 5 dan terendah 1.  

BAB III 
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam upaya menjawab pertanyaan pertanyaan yang telah dirumuskan. Dengan survei diharapkan akan dapat mengungkap informasi dan data dari responden, sehingga mampu menjelaskan hubungan antarvari
Abel yang telah disusun dalam desain penelitian ini. Sebagaimnaya tradisi penelitian kuantitatif, maka menggunakan logika berpikir deduktif, dengan berangkat dari teori untuk melihat realitas sosial yang ada relevansinya dengan isu perkembangan ICT, dan khususnya ICT Literacy. Hipotesis diturunkan dari teori yang telah dibangun, dan melalui prosedur penelitian ini, hipotesis akan dapat diuji di lapangan dengan menggunakan teknik pengujian analisis jalur (path analysis).  

1. Populasi 

Sebagai konsekuensi pilihan analisis jalur adalah perlu memperhatikan aspek homogenitas, normalitas, dan linieritas populasi. Homogenitas artinya bahwa populasi tidak terlalu memiliki karakteristik yang bervariasi. Sedangkan normalitas artinya bahwa karakteristik pupulasi bersifat mengikuti kurva normal. Sementara linieritas mengandung arti bahwa hubungan antarvariabel bersifat linier. 

Populasi penelitian ini meliputi mahasiswa FIP UNY yang ditandai dengan kepemilikan Kartu Mahasiswa. Jika dilihat dari beberapa kriteria analisis jalur tersebut maka karakteristik populasi penelitian ini dapat memenuhi syarat  untuk diuji dengan analisis jalur.
2. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling setiap angkatan ada wakilnya berdasar tahun menjadi mahasiswa sehingga ada 4 angkatan masing-masing 2 setiap angkatan. Cara penarikan sampelnya menggunaan kriteria program studi/jurusan yang diambil mahasiswa. Karena ada 8 prodi maka setiap prodi diambil 8 mahasiswa.  
3. Teknik pengumpulan data

Dalam upaya mengumpulkan data yang diperlukan, penelitian ini menggunakan teknik penyebaran angket. Jumlah angket meliputi 64 responden yang disebar pada sejumlah prodi di  FIP UNY Yogyakarta namun yang kembali hanya 60 setelah diperiksa tidak ada angkatan yang tidak terwakili karena bersifat menyebar. 
4. Analisis data

Penelitian ini akan mencoba menggunakan analisis jalur (path analysis) sebagai instrumen analisis. Untuk menguji model jalurnya maka akan digunakan Multiple Regression Analysis, dengan tujuan akan dapat diketahui apakah ada pengaruh yang signifikan di antara variabel-variabel eksogen (independen) dengan variabel endogen (dependen). Dengan instrumen ini akan dapat diketahui dan dianalisis apakah status sosial ekonomi responden dan prestasi belajar secara nyata mempengaruhi tingkat ICT literacy, bagaimana jalurnya dan faktor mana yang paling memberikan kontribusi terhadap tingkat ICT literacy.

5. Uji  Reliabilitas dan Validitas
Dalam menyusun instrumen penelitian agar didapatkan instrumen yang baik ada beberapa syarat yang harus dipenuhi. Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting, yaitu valid  dan realiabel . Untuk itu sebelum angket penelitian digunakan dalam mengumpulkan data yang sesungguhnya, maka dilakukan uji coba angket terlebih dahulu. Uji coba angket diberikan kepada anggota populasi penelitian.
Sedangkan realibitas atau keandalan adalah istilah yang dipakai dalam menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten bila pengukuran diulangi lagi pada suatu kelompok subyek dalam waktu yang berbeda.
6. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu alat ukur kestabilan hasil akhir. Realibilitas atau keandalan ini digunakan untuk  menunjukkan sejauh mana suatu pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi 2 kali atau lebih.  Uji reliabilitas hanya dilakukan terhadap butir- butir yang valid yang diperoleh melalui uji validitas. Dalam pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan  Teknik Alpha Cronbach,   yaitu  tehnik  untuk menguji  interitem consistency  dari item- item yang memiliki kemungkinan jawaban yang berbeda- beda seperti terdapat dalam skala sikap. Rumus yang digunakan adalah  sebagai berikut : (Sekaran, 2003:328)
                          q ( r 1.2)

   α
= 
                   1 + { ( r.1.2) ( q – 1) }

Dimana :

α
= Cronbach’s Alpha

q
=  total seluruh item

r 1.2
=  rata-rata harga koefisien korelasi Product Moment

Tingkat signifikansi yang dipakai adalah 5 % dengan dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :

a. Jika koefiesien Alpha Cronbach positif  > 0,6 maka factor tersebut reliabel

b. Jika koefiesien Alpha Cronbach positif  < 0,6 maka factor tersebut tidak reliabel

Dalam Sekaran (2003:311) dijelaskan sebagai berikut :

a. Jika koefiesien Alpha Cronbach positif  pada 0,6 maka factor tersebut poor/lemah

b. Jika koefiesien Alpha Cronbach positif  pada range 0,70 masih dapat diterima

c. Jika koefiesien Alpha Cronbach positif di atas 0,8 maka factor tersebut good/bagus

	Variabel
	Cronbach’s Alpha

	Social Economy Status (SES)
	0,659

	Prestasi Belajar (PB)
	0,812

	Mobilitas Mencari Sumber Belajar (MMSB)
	0,641

	ICT Literacy (IL)
	0,837


Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha >0,60 (Nunnally dalam Ghozali, 2005). Karena nilai Cronbach’s Alpha masing-masing variable dalam penelitian ini  >0,60 maka semua  variabel tersebut  reliabel.

7. Uji Validitas 


Uji validitas dilakukan untuk menunjukkan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat pengukur dalam melakukan fungsinya. Suatu alat ukur dikatakan valid jika dapat mengungkapkan data  dengan tepat dan dapat memberikan gambaran yang cermat mengenai data tersebut. Sedangkan suatu pengujian dapat dikatakan  mempunyai validitas yang tinggi jika hasil yang diperoleh sesuai dengan tujuan pengukuran tersebut. Dengan kata lain, validitas diartikan sebagai kemampuan instrument penelitian dalam mengungkapkan data dengan tetap sesuai dengan permasalahan yang ada. Untuk mengukur validitas kuesioner yang diberikan kepada responden digunakan rumus  korelasi product moment (Sugiyono, 2005 : 212).
         

  N∑ XY   - (∑X) ( ∑Y)

rxy   =

                √ [ N∑X2 – (∑X)2] [ N∑Y2 – (∑Y)2
Dimana :

rxy
= Koefisien korelasi antara skor butir X dengan variabel Y

X
= Jumlah skor

Y
= Jumlah skor total individu

XY
= jumlah hasil kali antara X dan Y

N
= Banyaknya responden yang diuji

Suatu kuesinoner  dikatakan valid jika semua item pertanyaan mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk mengetahui bahwa item pertanyaan dalam variabel adalah valid maka dilakukan confirmatory factor analysis. Variabel diharapkan memiliki nilai Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO MSA) >0,5 sehingga confirmatory factor analysis dapat dilakukan. Selain itu, nilai eigenvalue harus >1 dan masing-masing butir pertanyaan dari setiap variabel diharapkan memiliki factor loadings ≥ 0,40 serta hanya menjadi anggota satu faktor (Hair, et al., 1998).
	Variabel
	KMO MSA
	Loading Factor

	Social Economy Status (SES)
	0,507
	0,699-0,952

	Prestasi Belajar (PB)
	0,629
	0,896-0,935

	Mobilitas Mencari Sumber Belajar (MMSB)
	0,626
	0,783-0,879

	ICT Literacy (IL)
	0,694
	0,645-0,866



Berdasarkan uji validitas instrumen, dalam penelitian menunjukan bahwa angka KMO MSA menunjukkan angka > 0,5 maka confirmatory factor analysis dapat dilakukan. Setiap pertanyaan loading factornya menunjukkan angka lebih besar dan sama dengan 0,40 maka  item pertanyaan dapat dikatakan valid. Sementara beberapa item dikeluarkan dari proses analysis data, yaitu pertanyaan nomor 1, 6a, 8, 18, 19, 20, 23, dan 26 dieliminir, karena loading factor-nya kurang dari 0,40.
8. Analisis Deskritif dan Statistik


Analaisis deskriptif merupakan suatu analisis yang menguraikan data hasil penelitian tanpa melakukan pengujian. Analisis deskriptif ini disajikan dalam bentuk tabel frekuensi. Pengolahan distribusi frekuensi ini dilakukan dengan membuat kelompok atau  nilai skor tabel jawaban responden Sedangkan analisis statistik adalah untuk menguji lebih lanjut hipotesa penelitian yang telah dirumuskansebelumnya,yaitu untuk mengetahui hubungan signifikan antara status social ekonomi dan prestasi belajar terhadap tingkat ICT literacy di kalangan mahasiswa.
	Variable
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std.Deviation

	SES

PB

MMSB

IL
	60

60

60

60
	2

4

3

22
	9

10

8

56
	5,80

9,33

5,73

48,33
	1,655

1,284

1,219

6,573



Tabel di atas memberikan informasi mengenai nilai rata-rata (mean), nilai minimum-maksimum, dan deviasi standar data yang digunakan dalam penelitian ini. 
9. Analisis Inferensial


Analisis  kuantitatif adalah analisis data yang dilakukan berdasarkan atas data deskriptif kemudian  dianalisis dengan alat- alat  analisis secara statistik.  Analisis statistik yang digunakan  dalam penelitian ini meliputi analisis korelasi, regresi berganda dan analisis parsial .


Langkah- langkah analisis inferensial dalam penelitian ini adalah :
a. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik terhadap suatu model dilakukan untuk mendapatkan suatu model regresi yang benar- benar mampu memberikan estimasi yang tidak bias dan handal, atau memenuhi kaidah- kaidah Best Linear Unbiased Estimator atau  BLUE. Dalam uji asumsi klasik ini dilakukan dengan tiga uji,yaitu uji Normalitas, uji  Heteroskedastisitas dan uji Multikolinieritas. Untuk meyakinkan bahwa model regresi yang diperoleh mempunyai kemampuan prediktif serta memenuhi asumsi- asumsi, maka  terlebih dahulu model regresi harus diuji apakah model telah memenuhi asumsi- asumsi yang melandasinya. Penyimpanngan dari asumsi- asumsi tersebut di atas, berarti model regresi yang diperoleh tidak banyak bermanfaat dalam pengambilan keputusan. 

b. Uji Normalitas

Dalam uji normalitas penulis menggunakan Teori Normalitas yang disebut “Central Limit Theorem” yang mengemukakan bahwa jika sampel penelitian sudah melebhi 30 sampel berarti distribusinya sudah baik atau normal. Dalam penelitian sampel penelitian sebanyak 60 responden, sehingga memenuhi kriteria uji normalitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui linieritas model heteroskedastisitas terjadi apabila variabel gangguan tidak mempunyai varian yang sama untuk semua observasi. Heteroskedatisitas ini akan mengakibatkan nilai- nilai estimator atau koefisien regresi dari model regresi tersebut tidak efisien, meskipun estimator tersebut tidak bias dan konsisten (Gujarati, 1995:177).

Dalam penelitian ini uji terhadap ada tidaknya heteroskedatisitas tersebut dilakukan dengan mendeteksi tampilan grafik (scatterplot) pada gambar 1. Tidak terjadi pola yang jelas dan titik titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y menunjukkan tidak terjadinya heterokedastisitas pada model regresi pada penelitian ini. 
d. Uji Multikoliniearitas

Uji multikoliniearitas dilakukan untuk mengefisienkan model penelitian. multikoliniearitas  merupakan suatu kondisi dimana salah satu atau lebih variabel independent dapat dinyatakan sebagai kombinasi linier dari variabel independent lainnya. Sehingga pada dasarnya multikoliniearitas  adalah suatu hubungan linier yang sempurna (mendekati sempurna) antara beberapa atau semua variabel bebas (Kuncoro, 2001 :104).
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Pada tabel  di atas meringkas hasil uji asumsi klasik atas masalah multikoliniearitas. Pada bagian coefficient untuk ketiga variable independen nampak bahwa angka VIF berada di sekitar angka 1. Demikian pula nilai tolerance untuk ketiga variable independen tersebut mendekati 1. Hal ini didukung dari besaran korelasi antarvariabel independen pada bagian coefficient correlations. Koefisien korelasi antarvariabel independen lemah (di bawah 0,5). Dengan demikian tidak terdapat masalah multikoliniaritas dalam model regresi pada penelitian ini. Autokorelasi dideteksi dengan mengamati nilai Durbin-Watson (pada Model Summary) yang dihasilkan dari model regresi yang diuji. Hasil uji autokorelasi terhadap model regresi penelitian ini menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,696. 
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10. Mencari Model Regresi  Berganda untuk setiap kelompok variabel

Analisis regresi ini digunakan untuk mengetahui hubungan pengaruh variabel Status sosial ekonomi dan prestasi mahasiswa terhadap tingkat ICT Literacy di kalangan mahasiswa  baik secara simultan maupun secara parsial. Dimana dalam penelitian ini  formulasi regresi berganda ada dua tahap,  yaitu :

a.  Model Regresi Berganda Tahap I

Model regresi tahap I  ini  digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yang terdiri dari status sosial ekonomi (X1), dan prestasi belajar (X2)  terhadap variabel  mobilitas mencari sumber belajar  (Y). Adapun formulasi regresinya adalah  sebagai berikut :



Z Y1
= β11ZX1 + β12ZX2 
Keterangan:

X1
: Status Sosial Ekonomi

X2
: Prestasi Belajar

Y1
: Mobilitas mencarai sumber belajar

b. Model regresi berganda tahap II
Model regresi berganda tahap II ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel indipenden yang terdiri dari status sosial ekonomi (X1) dan prestasi belajar (X2) serta mobilitas mencari sumber belajar (X3) terhadap variabel tingkat ICT literacy (Y2).
Z Y2
= β21ZX1 + β22ZX2+ β23ZX3
Keterangan: 
X1
: Status Sosial Ekonomi

X2
: Prestasi Belajar

X3  : Mobilitas mencarai sumber belajar

Y2
: Tingkat ICT Literacy
11. Analisis jalur (path analysis)

Analisis jalur ini digunakan untuk menelaah hubungan antara model kausal yang telah dirumuskan peneliti atas dasar pertimbangan teoritis dan pengetahuan tertentu. Hubungan kausal selain didasarkan pada data, juga didasarkan  pada pengetahuan, perumusan hipotesis dan analisis logis, sehingga dapat dikatakan analisis jalur dapat digunakan untuk menguji seperangkat hipotesis kausal serta menafsirkan hubungan tersebut. Dalam penelitiann ini analisis data menggunakan tingkat signifikansi 0,05 sebagaimana yang lazim dipakai dalam tradisi ilmu sosial. Hubungan kausal tersebut merupakan pengembangan analisis korelasi, regresi berganda dan analisis parsial. Langkah-langkah analisis  jalur dalam penelitian ini adalah :

1. Menentukan Pengaruh  atau efek tidak langsung

a.  X1 
Y1  
Y3
=  (β11) (γ31)

b.  X2 
Y1  
Y3
=  (β12) (γ31)

2. Menentukan Efek Total

3. Menentukan koefsien determinasi ganda total

R2t
= 1 – [( 1- R12) ( 1- R22) ( 1 – R32)]

Tabel Hasil Perhitungan hubungan antarvariabei  melalui analisis jalur

	Variabel Dependen
	Variabel Independen
	Path Coefficient
	t-value
	p-value
	Hipotesis

	ICT Literacy (IL)
	Social Economy Status (SES)
	0,349
	2,836
	0,006
	H1 diterima

	ICT Literacy (IL)
	Prestasi Belajar (PB)
	0,890
	14,865
	0,000
	H2 diterima

	Mobilitas Mencari Sumber Belajar (MMSB)
	Social Economy Status (SES)
	0,158
	1,218
	0,228
	H3

Indirect effect: 0,158x0,207= 0,033

Direct effect: 0,316

(H3 ditolak krn 0,316>0,013

	ICT Literacy (IL)
	Social Economy Status (SES)
	0,316
	2,579
	0,013
	

	
	Mobilitas Mencari Sumber Belajar (MMSB)
	0,207
	1,684
	0,098
	

	Mobilitas Mencari Sumber Belajar (MMSB)
	Prestasi Belajar (PB)
	0,209
	1,629
	0,109
	H4 

Indirect effect: 0,209x0,074= 0,015

Direct effect: 0,000

(H3 ditolak krn 0,875>0,000

	ICT Literacy
	Prestasi Belajar (PB)
	0,875
	14,340
	0,000
	

	
	Mobilitas Mencari Sumber Belajar (MMSB)
	0,074
	1,206
	0,233
	

	Mobilitas Mencari sumber belajar (MMSB)
	ICT Literacy (IL)
	0,257
	2,022
	0,048
	H5 diterima


Memperhatikan tabel di atas memberikan informasi bahwa dari lima hipotesis yang telah dirumuskan, ada yang diterima dan ada pula yang ditolak. Hipotesis pertama yang secara teoretik menduga bahwa tingkat status sosial ekonomi berhubungan dengan tingkat ICT literacy ternyata secara empirik terbukti signifikan. Sebagaimana terlihat dalam tabel di atas bahwa angka p-value-nya 0,006 yang berarti lebih kecil dari 0,05, sehingga H1 diterima. Jadi semakin tinggi status sosial ekonomi, semakin tinggi tingkat ICT literasinya. 
Sedangkan hipotesis kedua yang menduga bahwa prestasi belajar berpengaruh dengan tingkat ICT literacy juga terbukti secara cukup signifikan. Sebagaimana terlihat pada tabel di atas, bahwa diperoleh angka p-value sebesar 0,000 yang berarti jauh lebih kecil 0,05, sehingga H2 diterima. Artinya, semakin tinggi prestasi belajar mahasiswa, ternyata juga semakin tinggi tingkat ICT literasinya. 
Sementara itu, hipotesis yang mengatakan bahwa tingkat status sosial ekonomi melalui tingkat mobilitas mencari sumber belajar diduga berpengaruh terhadap tingkat ICT literasi, ternyata tidak terbukti secara cukup signifikan. Sebagaimana terlihat dalam tabel di atas, bahwa perolehan angka path coefisien-nya 0,316 atau lebih besar daripada angka p-value-nya 0,013, sehingga H3 ditolak. Ini berarti bahwa tinggi rendahnya status sosial ekonomi mahasiswa meski berpengaruh terhadap tinggi rendahnya mobilitas mencari sumber belajar, tetapi tidak berpengaruh terhadap tinggi rendahnya tingkat ICT literasinya.
Demikian pula hipotesis yang mengatakan bahwa prestasi belajar melalui tingkat mobilitas mencari sumber diduga berpengaruh terhadap tingkat ICT literasi, ternyata tidak terbukti secara cukup signifikan. Pada tabel di atas terlihat bahwa perolehan angka path coefisien-nya  0,875 atau lebih besar dari angka pa-value-nya 0,000, sehingga H4 ditolak. Ini berarti bahwa tinggi rendahnya prestasi belajar mahasiswa meski berpengaruh terhadap tinggi rendahnya tingkat mobilitas mencari sumber belajar, tetapi tidak berpengaruh terhadap tinggi rendahnya tingkat ICT literasinya. 
Sedangkan hipotesis yang mengatakan bahwa tingkat mobilitas mencari sumber berpengaruh terhadap tingkat ICT literasi, terbukti secara cukup signifikan. Dari tabel di atas terlihat bahwa angka p-value-nya 0,048 atau lebih kecil dari 0,05. Ini berarti bahwa meski derajat perbedaan angka tersebut relatif hanya berbeda tipis, tetapi H5 tetap bisa diterima. Dengan kata lain meski tidak sekuat variabel status sosial ekonomi dalam mempengaruhi tingkat ICT literasi, tetapi tingkat mobilitas mencari sumber belajar berpengaruh terhadap tingkat ICT literacy. Inilah sebabnya mengapa tingkat mobilitas mencari sumber belajar diposisikan hanya sebagai intervening variabel.Oleh karena itu setelah dilakukan uji hipotesis melalaui analisis jalur hubungan antarvariabel berubah menjadi sebagai berikut:
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12. Pembahasan

Pembuktian hipotesis menunjukkan bahwa tingkat status social ekonomi berpengaruh terhadap tingkat ICT literacy. Artinya, semakin tinggi status social ekonomi mahasiswa maka semakin tinggi pula tingkat ICT literasi, dan ini berlaku pada rendahnya status social yang rendah akan mempunyai tingkat ICT literasi yang rendah pula. Temuan ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Schiller (1995) Kelas, misalnya, telah dan akan semakin menentukan siapa yang akan memeperoleh seberapa banyak dan jenis informasi macam apa beserta dengan semua konsekuensi yang ditimbulkannya. Di dalam situasi seperti itu, hanya mereka yang berada pada lapisan atas di dalam organisasi dan struktur sosial dan ekonomi kita, paling sedikit dalam jangka pendek, yang akan memperoleh keuntungan dari perkembangan masyarakat dan perkembangan teknologi informasi. Diterimanya hipotesis  penelitian ini juga sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa kelompok atau individu yang tidak bias mengakses ICT karena kondisi social ekonomi membatasi kapabilitas mereka mengakses ICT dan mendapatkan manfaat dari ICT dan kelompok ini disebut sebagai e-unengaged dan e-marginalized (Longley, et.al, 2008).

Temuan penelitian ini juga sesuai dengan yang dikatakan oleh Castells (1996), yang mengatakan bahwa informational society akan memunculkan gejala ketidaksamaan dan eksklusi social dalam mengakses ICT. Demikian pula bahwa temuan penelitian ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Jaggi (2003) dan Barja dan Gigler (2004) menyebutkan kelompok atau individu yang tidak bisa mengakses ICT atau tereksklusi dari sumber daya baru ini sedang mengalami kemiskinan informasi atau information poverty atau ICT poverty di masyarakat informasi. Kemiskinan informasi menurut definisi Barja dan Gigler (2004) adalah ketidakadaan kapabilitas dasar (basic capabilities) yang dibutuhkan untuk berpartisipasi dalam masyarakat informasi. Kapabilitas dasar itu berhubungan dengan aset-aset yang dimiliki individu atau kelompok dan kapabilitas individu atau kelompok itu memanfaatkan aset-aset. Individu dan kelompok yang memiliki aset-aset itu dan memiliki kapabilitas memanfaatkannya akan menentukan kapabilitasnya memanfaatkan peluang ICT. Aset-aset itu antara lain aset fisik untuk ICT (seperti komputer, terutama laptop atau telelpon selular yang terkoneksi ke jaringan internet.

Mahasiswa yang berasal dari kalangan keluarga yang tingkat status sosial ekonominya rendah ternyata juga memiliki keterbatasan sarana ICT tersebut, sehingga berdampak pada tingkat ICT literasinya yang rendah. Sedangkan diterimanya hipotesis bahwa prestasi belajar berpengaruh pada tingkat ICT Literacy sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Yasmin Kafai (2002: 41) dikonotasikan sebagai kemampuan untuk memformulasikan pengetahuan, mengekpresikan sendiri secara kreatif dan tepat, serta menciptakan dan menghasilkan informasi bukan sekedar memahami. Familiar dengan teknologi informasi (tidak gagap teknologi) selanjutnya disebut IT fluency atau FITness menurut CSTB  memerlukan tiga jenis pengetahuan yaitu; 1). Ketrampilan teknologi informasi kontemporer (contemporary IT skills) berupa kemampuan menggunakan aplikasi komputer saat ini, 2). Konsep dasar (foundational concept) berupa prinsip-prinsip dasar  dan ide-ide berkaitan dengan komputer, jaringan dan informasi  dan 3). Kemampuan intelektual (intellectual capabilities) berupa kemampuan untuk menerapkan teknologi informasi dalam situasi komplek dan berbeda memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Ketiga jenis pengetahuan tersebut saling melengkapi dan memperkuat  satu sama lain meskipun bisa dipelajari terpisah. Masing-masing jenis pengetahuan memiliki turunan jenis ketrampilan dan pengetahuan yang diperlukan.

Dalam penelitian ini menemukan bahwa mahasiswa yang memiliki prestasi belajar tinggi mempunyai kemampuan IT fluency dan  mereka ini ternyata juga  memiliki tingkat ICT literacy tinggi, sehingga dalam memanfaatkan ICT cenderung lebih produktif. Dalam hal ini mereka itu adalah mahasiswa yang ketika memanfaatkan jaringan internetnya lebih sering untuk mengakses informasi yang produktif seperti akses jurnal, berita, dan buku.  

Sementara itu, ditolaknya hipotesis bahwa status sosial melalui mobilitas mencarai sumber belajar berpengaruh terhadap tingkat ICT literasi, demikian pula ditolaknya hipotesis yang mengatakan bahwa prestasi belajar melalui tingkat mobilitas mencari sumber belajar berpengaruh terhadap tingkat ICT literasi, menunjukan bahwa variabel antara relatif lemah pengaruhnya terhadap tingkat ICT literasi. Jadi tinggi rendahnya hubungan antara status sosial atau prestasi belajar mahasiswa terhadap tinggi rendahnya tingkat ICT literacy tidak tergantung pada tingkat mobilitas dalam mencari sumber belajarnya. 

Namun demikian, sebagaimana ditemukan dalam penelitian ini, bahwa tingkat mobilitas mencari sumber belajar memiliki pengaruh terhadap tingkat ICT literasi, meskipun pengaruh itu tidak terlalu signifikan. Artinya, mahasiswa yang memiliki tingkat mobilitas tinggi dalam mencari sumber belajar, seperti rajin mengunjungi perpustakaan, rajin ke toko buku, dan berbagai sumber belajar lain yang relevan, ternyata mempunyai tingkat ICT literasi yang tinggi pula, dalam arti mereka mempunyai pengetahuan, keterampilan, dan perilaku dalam kaitannya dengan ICT cukup tinggi. Sebagai ilustrasi misalnya, mahasiswa yang rajin ke perpustakaan, ternyata ia menguasai pengetahuan tentang ICT, memiliki keterampilan yang memadai dalam mengoperasionalkan ICT seperti fitur-fitur dalam komputer dan mobilephone yang berkaitan dengan jaringan internet, dan lebih dari itu mereka ini juga bersikap kritis terhadap ICT. Sikap kritis itu ditunjukan misalnya ia menyadari akan dampak negatif ICT, mengetahui bahwa di balik informasi yang bersumber dari ICT terdapat banyak kepentingan baik ideologis maupun pragmatis, serta mereka ini rata-rata dalam menyikapi kehadiran ICT dengan penuh dengan tanggung jawab.

13. Kesimpulan

· Hipotesis pertama yang secara teoretik menduga bahwa tingkat status sosial ekonomi berhubungan dengan tingkat ICT literacy ternyata secara empirik terbukti signifikan, sehingga H1 diterima. Jadi semakin tinggi status sosial ekonomi, semakin tinggi tingkat ICT literasinya. 

· Hipotesis kedua yang menduga bahwa prestasi belajar berpengaruh dengan tingkat ICT literacy juga terbukti secara cukup signifikan, sehingga H2 diterima. Artinya, semakin tinggi prestasi belajar mahasiswa, ternyata juga semakin tinggi tingkat ICT literasinya. 

· Sementara itu, hipotesis yang mengatakan bahwa tingkat status sosial ekonomi melalui tingkat mobilitas mencari sumber belajar diduga berpengaruh terhadap tingkat ICT literasi, ternyata tidak terbukti secara cukup signifikan. Ini berarti bahwa tinggi rendahnya status sosial ekonomi mahasiswa meski berpengaruh terhadap tinggi rendahnya mobilitas mencari sumber belajar, tetapi tidak berpengaruh terhadap tinggi rendahnya tingkat ICT literasinya.

· Hipotesis yang mengatakan bahwa prestasi belajar melalui tingkat mobilitas mencari sumber diduga berpengaruh terhadap tingkat ICT literasi, ternyata tidak terbukti secara cukup signifikan, sehingga H4 ditolak. Ini berarti bahwa tinggi rendahnya prestasi belajar mahasiswa meski berpengaruh terhadap tinggi rendahnya tingkat mobilitas mencari sumber belajar, tetapi tidak berpengaruh terhadap tinggi rendahnya tingkat ICT literasinya. 

· Sementara itu,  hipotesis yang mengatakan bahwa tingkat mobilitas mencari sumber berpengaruh terhadap tingkat ICT literasi, terbukti secara cukup signifikan. Ini berarti bahwa meski derajat perbedaan angka tersebut relatif hanya berbeda tipis, tetapi H5 tetap bisa diterima. Dengan kata lain meski tidak sekuat variabel status sosial ekonomi dalam mempengaruhi tingkat ICT literasi, tetapi tingkat mobilitas mencari sumber belajar berpengaruh terhadap tingkat ICT literacy.
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